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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Komponen pemuda merupakan salah satu pilar penting yang memiliki 

peranan besar dalam upaya pembangunan suatu bangsa. Sehingga tidak salah 

bahwa pilar pemuda sangat dapat berdampak bagi maju mundurnya suatu negara 

melalui kontribusi aktif para pemuda di negara tersebut. Pembangunan pemuda 

sendiri sudah menjadi program yang penting bagi mayoritas negara-negara di dunia, 

karena sudah terbentuknya kesadaran bahwa pemuda merupakan aset terpenting 

dan terbesar sekaligus merupakan tumpuan harapan setiap negara dalam 

menentukan masa depan negara tersebut. Selain itu, pemuda juga merupakan cikal 

bakal bagi roda perputaran zaman yang diharapkan untuk menjadi agent of change.1 

Ben Anderson merupakan salah satu tokoh yang sadar akan pentingnya peran 

pemuda dalam suatu negara. Di salah satu penelitiannya, Ia mengemukakan 

pendapatnya seperti berikut ini: 

Pemuda yang merupakan motor aktif sosial masyarakat adalah 

individu-individu potensial untuk dibentuk dan digarap sebagai 

objek sekaligus subjek serta merupakan mata rantai yang 

menghubungkan masa sekarang dan masa depan.2 

 

 

 
1 “Young People Need ‘Seat at the Table’ as Agents of Change to Help Build Better, More 

Inclusive World, Speakers Stress as Annual Youth Forum Concludes,” Young People Need ‘Seat 

at the Table’ as Agents of Change to Help Build Better, More Inclusive World, Speakers Stress as 

Annual Youth Forum Concludes, April 9, 2019. Diakses 26 Februari, 2021. 

https://www.un.org/press/en/2019/ecosoc6968.doc.htm.  
2 Ben Anderson, “We Can Do Better than ‘Adolescence,’” We Can Do Better than "Adolescence" 

(2019). Diakses 26 Februari, 2021.  

https://www.un.org/press/en/2019/ecosoc6968.doc.htm
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Peran dan partisipasi pemuda yang dinilai sangat penting ini membuat setiap 

negara selalu berusaha untuk melakukan pembangunan pemuda baik dari segi 

pengetahuan, keterampilan, dan karakter pemuda. Hal inilah yang juga dianggap 

penting bagi salah satu organisasi regional di kawasan Asia Tenggara, yaitu 

Association of Southeast Asian Nations, atau yang sering disingkat menjadi 

ASEAN. Telah dibahas sebelumnya jika pemuda adalah anggota penting suatu 

bangsa dan peradaban, begitu pula pemuda ASEAN. Pemuda ASEAN hari ini 

adalah masa depan ASEAN besok. Mereka akan menjadi wajah ASEAN di masa 

depan, oleh karena itu kondisi ASEAN besok adalah apa yang dilakukan pemuda 

ASEAN hari ini.  

Melihat besarnya antusiasme para pemuda ASEAN terhadap sesama 

menunjukkan potensi mereka untuk memainkan peran kunci sebagai agen untuk 

membangun identitas ASEAN.  Di dalam dokumen Kuala Lumpur 

Declaration ASEAN 2025: Forging Ahead Together pada tahun 2015, ditemukan 

penyebutan kata ‘youth’ sebanyak sembilan belas kali dalam bagian kesepakatan.3 

Ini membuktikan bahwa di ASEAN, mereka mengakui bahwa pemuda merupakan 

pemangku kepentingan yang sangat penting dalam keberlangsungan ASEAN 

Community. Hal inilah yang disadari oleh para pemimpin negara ASEAN sehingga 

menjadikan pemuda aktor dan subjek utama dalam berbagai program yang akan 

dilaksanakan. 

 
3 ASEAN Secretariat. (2015). Kuala Lumpur Declaration ASEAN 2025: Forging Ahead Together. 

Kuala Lumpur: ASEAN Secretariat. Diakses 26 Februari, 2021.  
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Pemuda di setiap negara pasti memiliki keinginan untuk membangun 

negaranya. Namun, pemuda ASEAN memiliki keinginan untuk juga 

mengembangkan ASEAN. Bedanya, pemuda ASEAN berperan dalam cakupan 

yang lebih luas, lebih dari sekedar kawasan regional, tetapi komunitas dunia yang 

menghubungkan orang-orang di dalamnya yaitu ASEAN.4 Pada tahun 2016, jumlah 

penduduk seluruh negara ASEAN tercatat 635,9 juta jiwa, dan jumlahnya terus 

meningkat setiap tahunnya.5 Lebih dari 50% penduduk berusia di bawah 30 tahun 

yang berarti merupakan usia produktif atau dapat dikatakan sebagian besar 

penduduk ASEAN merupakan penduduk usia muda (Statista, 2018).6 

Komunitas ASEAN sendiri terdiri dari tiga pilar komunitas, yaitu ASEAN 

Political-Security Community (ASC), ASEAN Economic Community (AEC), dan 

ASEAN Socio-Cultural Community (ASCC).7 Pilar Sosial Budaya merupakan salah 

satu dari tiga pilar Komunitas ASEAN yang memiliki peran yang sangat penting 

dalam membangun identitas ASEAN. Komponen utama dari pilar Sosial Budaya 

adalah peran aktif dan kontribusi yang telah dilakukan oleh negara-negara anggota 

ASEAN untuk memberi nilai tambah pada identitas ASEAN. ASCC berkomitmen 

untuk membuka dunia peluang untuk secara kolektif mewujudkan dan mewujudkan 

pembangunan manusia, ketahanan, dan pembangunan berkelanjutan melalui kerja 

 
4 Disha Bobby. 2016. The youth of today is the future of tomorrow. Al Nisr Publishing LLC. 

www.gulfnews.com/your-say/your-view/the-youth-of-today-is-the-future-of-tomorrow-

1.169807.Diakses 26 Februari, 2021.  
5 Statista. 2018. Total population of the ASEAN countries from 2008 to 2018 (in million 

inhabitants). Statista. www.statista.com/statistics/796222/total-population-of-the-asean-countries/. 

Diakses 26 Februari, 2021.  
6 Ibid. 
7 Acharya, A. (2017). The Evolution and Limitations of ASEAN Identity. In A. Baviera, & 

Maramis, Building ASEAN Community: Political-Security and Socio-Cultural Reflections (pp. 

25-38). Manila: ERIA. Diakses 26 Februari, 2021.  

http://www.gulfnews.com/your-say/your-view/the-youth-of-today-is-the-future-of-tomorrow-1.1698078
http://www.gulfnews.com/your-say/your-view/the-youth-of-today-is-the-future-of-tomorrow-1.1698078
http://www.statista.com/statistics/796222/total-population-of-the-asean-countries/
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sama negara-negara anggota di berbagai bidang, salah satunya termasuk kaum 

muda. Pilar ini memiliki suatu panduan yang dinamakan ASEAN Socio-Cultural 

Community (ASCC) Blueprint 2025 dimana berisikan mengenai: 

Komitmen untuk mengangkat kualitas hidup masyarakatnya melalui 

kegiatan kerja sama yang berorientasi pada masyarakat, berpusat 

pada masyarakat, ramah lingkungan, dan diarahkan untuk 

mempromosikan pembangunan berkelanjutan untuk menghadapi 

tantangan baru dan yang muncul di ASEAN.8 

 

Di dalam ASCC Blueprint telah disepakati berbagai program untuk 

meningkatkan partisipasi pemuda dalam mewujudkan masyarakat ASEAN. Di 

antaranya adalah Kapal Pemuda ASEAN, Pertukaran Pemuda antar Negara, 

Olimpiade Olahraga Mahasiswa ASEAN, ASEAN Youth Exchange, ASEAN Youth 

Entrepreneur Expo dan beberapa program lainnya. Program dan gagasan tersebut 

menganugerahkan gagasan untuk membentuk kolaborasi dan antar pemuda dari 

seluruh negara anggota ASEAN.  

Tidak sampai disitu saja, sebagai bentuk komitmen ASEAN yang menaruh 

perhatian besar terhadap aspek pemuda, ASEAN juga mencetuskan suatu kerangka 

besar mengenai strategi pembangunan pemuda ASEAN yang dinamakan ASEAN 

Work Plan on Youth. Kerangka ini dicetuskan pertama kali pada saat Pertemuan 

Pejabat Senior ASEAN Kedelapan tentang Pemuda (SOMY VIII) dan Pertemuan 

Pejabat Senior ASEAN Plus Tiga Ketujuh tentang Pemuda (SOMY 7 + 3) yang 

dilaksanakan di Siem Reap, Kamboja pada tanggal 25-26 Agustus 2016.9  

 
8 ASEAN, “ASEAN Socio - Cultural Community - ASEAN: ONE VISION ONE IDENTITY 

ONE COMMUNITY,” ASEAN, https://asean.org/asean-socio-cultural/. Diakses 26 Februari, 

2021.  
9 ASEAN, “ASEAN Prioritises Youth Development Index in Work Plan,” ASEAN Prioritises 

Youth Development Index in Work Plan (ASEAN Secretariat News, August 29, 2016), 

 

https://asean.org/asean-socio-cultural/


 

 

 

5 

SOMY VIII mengesahkan ASEAN Work Plan on Youth 2016-2020 yang 

akan mengatur arah sektor kepemudaan ASEAN untuk durasi selama lima tahun. 

Lima tahun tersebut difokuskan untuk beberapa prioritas dari rencana kerja yang 

ada berupa bidang kewirausahaan muda, ketenagakerjaan muda, kesadaran 

pemuda, kesukarelaan dan kepemimpinan pemuda, dan ketahanan pemuda.10 

Pembentukkan rencana kerja ini diharapkan sebagai kerangka acuan untuk semua 

aktivasi program dan kegiatan pemuda yang akan dilaksanakan oleh negara anggota 

ASEAN. Pada awal pembentukannya, rencana kerja ini langsung diserahkan ke 

ASEAN Ministers Meeting on Youth agar nantinya dapat langsung diadopsi dan 

diimplementasikan ke tahap yang selanjutnya.  

Berdasarkan rencana kerja ini, setiap pimpinan ASEAN memiliki 

kesepakatan yang sama untuk turut mendukung pengembangan ASEAN Youth 

Development Index (YDI). ASEAN YDI akan menjadi komponen yang pertama dan 

berfungsi sebagai instrumen kunci dalam perumusan kebijakan berbasis bukti dan 

perencanaan program pembangunan pemuda di ASEAN.11 Inisiatif ini tidak hanya 

akan bertumpu pada bidang-bidang utama dalam rencana kerja pemuda ASEAN, 

tetapi juga akan mencakup indikator yang disepakati secara global seperti dalam 

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan dan Indeks Pembangunan Manusia.  

Aspek praktis dari ASEAN Work Plan on Youth dan ASEAN YDI, seperti 

kemungkinan pemanfaatan ASEAN Youth Fund untuk mendukung inisiatif sektor 

 
https://asean.org/asean-prioritises-youth-development-index-in-work-plan/. Diakses 26 Februari, 

2021.  
10 Ibid. 
11 ASEAN Secretariat. (2017). First ASEAN Youth Development Index (YDI). Jakarta: ASEAN 

Secretariat. Diakses 26 Februari, 2021.  

https://asean.org/asean-prioritises-youth-development-index-in-work-plan/
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pemuda ASEAN, juga dibahas. Selanjutnya, SOMY VIII menyambut baik 

kolaborasi dengan mitra yang ada dan mitra baru seperti Forum Pemuda ASEAN 

untuk membantu memobilisasi organisasi pemuda dan menghubungkan mereka 

secara lebih efektif dengan sektor pemuda ASEAN. Tidak hanya melibatkan para 

negara anggota ASEAN, aktivasi kerangka ini juga ikut dibina dengan negara 

lainnya di Asia yaitu ada Jepang dan Republik Rakyat Tiongkok dimana kedua 

negara ini sama-sama menggarisbawahi pentingnya memperkuat hubungan mereka 

dengan negara-negara anggota ASEAN dalam pembangunan pemuda di ASEAN, 

baik secara bilateral atau melalui kerangka kerja Plus Tiga.12 Komitmen tersebut 

diharapkan dapat memberi manfaat bagi pemuda ASEAN dan mendorong saling 

pengertian dan kerja sama antar negara. Para pemimpin pemuda menyepakati pesan 

dan tindakan utama yang akan diupayakan terkait kerja sama dan kesukarelaan 

pemuda ASEAN dalam mempromosikan pembangunan berkelanjutan dan kerja 

sama yang lebih dalam serta terus maju bersama di ASEAN melalui ASEAN Work 

Plan on Youth 2016-2020. 

Tentunya sebagai kerangka kerja awal, di dalam ASEAN Work Plan on 

Youth 2016-2020 memuat butir-butir lebih rinci mengenai strategi yang harus 

dijalankan setiap negara anggota dalam menyukseskan pembangunan pemuda 

mereka. ASEAN yang berfungsi sebagai organisasi regional, tidak hanya berperan 

dalam mencetuskan kerangka kerja ini saja namun memiliki kewajiban untuk 

memastikan agar setiap butir yang tertuang dalam ASEAN Work Plan on Youth 

 
12 ASEAN, “ASEAN Prioritises Youth Development Index in Work Plan,” ASEAN Prioritises 

Youth Development Index in Work Plan (ASEAN Secretariat News, August 29, 2016), 

https://asean.org/asean-prioritises-youth-development-index-in-work-plan/. Diakses 26 Februari, 

2021.  

https://asean.org/asean-prioritises-youth-development-index-in-work-plan/
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2016-2020 dapat dijalankan dan memiliki hasil akhir yang sesuai dengan indikator 

kesuksesannya. Meninjau kembali dari fakta-fakta yang telah dipaparkan di atas, 

penulis berharap agar penelitian ini dapat memberikan pengetahuan lebih kepada 

pembaca untuk menganalisis bagaimana ASEAN menjalankan perannya dalam 

membangun setiap pemuda mereka berdasarkan kerangka kerja yang telah mereka 

susun. Dengan demikian, penulis tertarik untuk meneliti lebih dalam pencapaian 

dan tantangan yang dihadapi ASEAN dan sejauh mana peran strategis ASEAN 

berdasarkan implementasi dari ASEAN Work Plan on Youth 2016-2020. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Melihat adanya kemunculan intensi dan kepentingan ASEAN untuk 

membangun setiap pemuda di negara anggotanya melalui ASEAN Work Plan on 

Youth 2016-2020, penulis melihat adanya peranan lebih besar dan spesifik yang 

dikerjakan ASEAN untuk menyukseskan implementasi dari ASEAN Work Plan on 

Youth 2016-2020. Rumusan masalah ini ingin meneliti lebih lanjut apa saja 

pencapaian dan tantangan yang ditemui ASEAN dalam pengembangan pemuda di 

kawasan Asia Tenggara melalui ASEAN Work Plan on Youth 2016-2020. Penulis 

juga ingin melihat peran strategis apa saja yang dikerjakan ASEAN dalam ASEAN 

Work Plan on Youth 2016-2020. Rumusan masalah tersebut pun dituangkan ke 

dalam bentuk 2 pertanyaan penelitian berikut: 

1. Apa saja pencapaian dan tantangan ASEAN melalui implementasi dari 

ASEAN Work Plan on Youth pada tahun 2016-2020? 
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2. Apa peran strategis ASEAN dalam pengembangan pemuda Asia Tenggara, 

khususnya melalui ASEAN Work Plan on Youth pada tahun 2016-2020? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini tentunya memiliki tujuan yang ingin dituju, sebagaimana 

dapat menjawab secara tepat setiap butir rumusan masalah yang ada. Dari penelitian 

ini, penulis akan melakukan pemetaan dan juga menjelaskan sektor-sektor apa saja 

yang menjadi penekanan dalam peranan ASEAN tersebut. Ini bertujuan untuk 

menganalisis seberapa besar peran ASEAN dalam pengembangan pemuda di Asia 

Tenggara berdasarkan ASEAN Work Plan on Youth 2016-2020. Penulis juga akan 

menjelaskan pencapaian dan tantangan yang telah dihasilkan ASEAN Work Plan on 

Youth 2016-2020 dalam pengembangan pemuda di Asia Tenggara. Serta selain itu, 

penulis juga ingin menganilisis peran strategis ASEAN dalam penerapan ASEAN 

Work Plan on Youth 2016-2020. 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat, baik secara teoritis maupun 

secara praktis. Melalui penelitian ini, diharapkan para pembaca sekalian kiranya 

dapat menambah kajian dan pemahamannya yang lebih dalam mengenai bagaimana 

pencapaian dan tantangan yang hadapi ASEAN untuk mengembangkan pemudanya 

melalui ASEAN Work Plan on Youth 2016-2020. Urgensi dari penelitian ini yang 

ingin disampaikan kepada pembaca adalah adanya potensi besar para generasi 

muda guna membangun dan mengembangkan ASEAN sebagai kekuatan regional 
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yang dapat memainkan peran strategis dalam dunia internasional serta secara lokal.  

Selain itu juga dapat memberikan manfaat bagi para pemuda di ASEAN untuk dapat 

lebih memahami pentingnya aspek kepemudaan dalam menunjang pembangunan 

negara dan bahkan organisasi regional melalui setiap program dan kegiatan yang 

dijalankan berdasarkan ASEAN Work Plan on Youth 2016-2020. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini terbagi menjadi lima bagian, 

yang penjabaran secara rincinya terdiri dari sebagai berikut:  

BAB I: Pembahasan pada bab ini penulis akan menjelaskan mengenai latar 

belakang dari topik yang telah dipilih, kemudia penulis akanmenentukan dua 

pertanyaan dari rumusan masalah, serta menjelaskan tujuan dan urgensi dari 

diadakannya penelitian ini.  

BAB II: Dalam bagian ini, penulis akan menyusun sistematika kerangka berpikir 

yang akan digunakan dalam penelitian ini. Bab ini sendiri terbagi ke dalam dua 

bagian utama, yang pertama membahas mengenai tinjauan pustaka, dimana dalam 

bagian ini penulis memaparkan kajian-kajian dari penelitian yang sebelumnya dan 

juga penelitian dengan pembahasan yang seenis yang akan penulis gunakan serta 

tinjauan teori-teori serta konsep-konsep yang akan membantu penulis dalam proses 

menjawab rumusan masalah yang ada di penelitian ini.  

BAB III: Pada bagian ini, penulis menguraikan metode yang akan digunakan untuk 

menyelesaikan penelitian ini. Mulai dari pendekatan kualitatif yang digunakan, 

metode penelitian deskriptif, teknik pengumpulan data serta teknik analisis data.  
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BAB IV: Dalam bagian ini penulis akan menjelaskan lebih mendalam mengenai 

rencana kerja yang dibahas serta pencapaian dan tantangan yang dihadapi ASEAN, 

dan juga bagaimana peran strategis ASEAN dalam isu pengembangan pemuda di 

Kawasan Asia Tenggara.  

BAB V: Pada bagian kesimpulan, penulis akan memaparkan interpretasi yang telah 

dihasilkan dari proses penelitian yang telah dilakukan. Penulis juga akan 

memberikan pendapat dan saran mengenai implementasi rencana kerja tersebut dan 

bagaimana ASEAN dapat memaksimalkan rencana kerja ASEAN Work Plan on 

Youth untuk periode berikutnya.  
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